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RINGKASAN

FEBIOLA RUMANGKANG. Strategi Pengembangan Ekowisata Berbasis
Masyarakat: Kasus Pada LMDH Puncak Lestari di Bogor dan KTHKm Mandiri di
Kulon Progo. Dibimbing oleh DIDIK SUHARJITO dan SOFYAN SJAF.

Ekowisata merupakan salah satu bisnis unggulan dalam program Perhutanan
Sosial. Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) memegang peran krusial dalam
mengelola bisnis ekowisata di tingkat tapak, namun seringkali menghadapi
tantangan kapasitas internal dan dinamika pasar yang kompleks. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan arah strategi pengembangan yang komprehensif guna
meningkatkan kinerja bisnis ekowisata pada dua entitas pengelola, yaitu LMDH
Puncak Lestari di Wonderful Citamiang (Kabupaten Bogor) dan KTHKm Mandiri
di Objek Wisata Alam Kalibiru (Kabupaten Kulon Progo).

Penelitian ini mengadopsi pendekatan Sustainable Livelihoods Framework
(SLF) untuk membedah posisi kekuatan dan kelemahan relatif dari lima jenis modal
penghidupan: modal alam, fisik, manusia, sosial, dan finansial. Kinerja ekowisata
dievaluasi secara multidimensional dengan menggunakan kriteria lingkungan,
sosial, dan ekonomi. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan kuesioner
terstruktur dan observasi lapangan, yang kemudian diolah menggunakan analisis
SWOT serta matriks pengambilan keputusan Quantitative Strategic Planning
Matrix (QSPM) untuk mendapatkan nilai Total Attractiveness Score (TAS).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua lokasi memiliki konfigurasi
modal yang kontras. Wonderful Citamiang menunjukkan keunggulan signifikan
pada modal fisik dan alam melalui investasi infrastruktur glamping yang masif,
namun terkendala oleh rendahnya modal sosial dan partisipasi komunitas.
Sebaliknya, Objek Wisata Alam Kalibiru, meski mengalami penurunan kualitas
aset fisik dan finansial pascapandemi, tetap menunjukkan kinerja bisnis yang stabil
berkat reputasi historis, identitas kolektif masyarakat, dan loyalitas pengunjung
yang kuat. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan ekowisata tidak hanya
bergantung pada kelimpahan sumber daya fisik, tetapi pada kapasitas kelembagaan
yang adaptif dan kekuatan jejaring antarpemangku kepentingan.

Strategi pengembangan yang dirumuskan disesuaikan dengan karakteristik
unik masing-masing lokasi. Strategi untuk Wonderful Citamiang difokuskan pada
penguatan kelembagaan inklusif, optimalisasi paket wisata edukasi, dan
kemandirian manajerial. Sementara itu, strategi untuk Kalibiru menitikberatkan
pada regenerasi organisasi, digitalisasi promosi, serta revitalisasi modal sosial guna
merespons kejenuhan pasar. Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan
pentingnya sinkronisasi antara penguatan kapasitas internal dan pemanfaatan
peluang eksternal untuk menciptakan model ekowisata berbasis komunitas yang
tangguh, mandiri, dan berkelanjutan.

Kata Kunci: ekowisata berbasis masyarakat, Kalibiru, perhutanan sosial, Puncak
Lestari



SUMMARY

FEBIOLA RUMANGKANG. Community-Based Ecotourism Development
Strategy: Case Study of LMDH Puncak Lestari in Bogor and KTHKm Mandiri in
Kulon Progo. Supervised by DIDIK SUHARJITO and SOFYAN SJAF.

Ecotourism is one of the flagship business sectors within Indonesia’s Social
Forestry program. Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) play a crucial role
in managing ecotourism businesses at the site level; however, they frequently face
challenges related to limited internal capacity and complex market dynamics. This
study aims to identify comprehensive development strategies to enhance the
business performance of ecotourism in two management entities: LMDH Puncak
Lestari at Wonderful Citamiang (Bogor Regency) and KTHKm Mandiri at the
Kalibiru Nature Tourism Object (Kulon Progo Regency).

This research adopts the Sustainable Livelihoods Framework (SLF) to
analyze the relative strengths and weaknesses of five categories of development
assets: natural, physical, human, social, and financial asset. Ecotourism
performance is evaluated multidimensionally using environmental, social, and
economic criteria. Primary data were collected through structured questionnaire-
based interviews and field observations. The data were subsequently analyzed using
SWOT analysis and the Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) decision-
making tool to generate the Total Attractiveness Score (TAS).

The results indicate that the two locations exhibit contrasting configurations
of livelihood asset. Wonderful Citamiang demonstrates significant advantages in
physical and natural asset through substantial investment in glamping
infrastructure; however, it faces constraints due to relatively weak social asset and
limited community participation. In contrast, the Kalibiru Nature Tourism Object,
despite experiencing a decline in the quality of physical and financial assets
following the pandemic, continues to demonstrate relatively stable business
performance. This resilience is supported by its historical reputation, strong
community collective identity, and high visitor loyalty. These findings suggest that
the success of ecotourism does not solely depend on the abundance of physical
resources, but also on adaptive institutional capacity and the strength of stakeholder
networks.

The development strategies proposed in this study are tailored to the unique
characteristics of each location. For Wonderful Citamiang, the strategies focus on
strengthening inclusive institutional governance, optimizing educational tourism
packages, and enhancing managerial independence. Meanwhile, the strategy for
Kalibiru emphasizes organizational regeneration, digitalization of promotion, and
revitalization of social asset to respond to market saturation. Overall, this research
highlights the importance of synchronizing internal capacity strengthening with the
effective utilization of external opportunities in order to develop a resilient, self-
reliant, and sustainable community-based ecotourism model.

Keywords: ecotourism, ecotourism performance, Social Forestry Business Groups,
ecotourism management.
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